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ABSTRACT

Local Economic Development (LED) revitalization objective to change wiew aof
stockkolders included of Central Government, Regional Government, Non Governmen: Tes
and community, for Local Economic Development (LED) to be instrument of developing ecommmur
activity was based on locally resources for increasing the sustainable of local comms

This research aims 1o give accuracy information for Regional Governmen -
used for make Local Economic Development (LED) action plan for sustainable. :
middle’ term, and long term. T;»’ie meinod of this research was descriptive analvsis
method used for Rapid Assesment Techniques For Local Economic Development (RAPID: The
output of this research is including output identific of Local Economic Development jactors LED
status and LED recommended in Sukoharjo Regency. The location of this research for LED ssorus
was Sukoharjo Regency, in accordance with LED frame work of Central Java Province bases o
developed of business clusters in Local Economic Development (LED) sectors. Object researeie =
LED status was Sukoharjo Regency. whereas respondent are stockholders to hook witk Lo
Economic Development (LED) in Sukoharjo Regency.

Based on this research output from RALED, it can be concluded that Sukor
include in well categories viewed from six aspect of LED dimension, namely Ta
Location Factor, Synergy and Policy Focused, Sustainable Development, Governmer: S
Management Process. Unfortunately, based on specific value of many aspect of LED dimension :
Sukoharjo Regency, it is still necessary to obtain serious attention Jrom -all stockmodders
particularly LED or FEDEP Forume (Forume Economic Development and Employment Prom
in Sukoharjo Regency in the future. Therefore, it can increase many aspect of LED &
grow Local Economic Development (LED) in Sukoharjo Regency, particularly related wiz s
aspect of PEL dimension, among of Target Groups, Focus and Synergy Policies, Govermmzn:
System, and Management Process.
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PENDAHULUAN i : Dalam konteks  spasial, prosss
pembangunan yang telah dilaksanakan s=iz-

Dalam Undang-undang Nomor 32  ini ternyata telah menimbulkan bert
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah telah permasalahan yang berkaitan dengan tins
ditetapkan proses pelaksanaan desentralisasi kesejahteraan antar  wilayah yang tidak
dimana  Pemerintah  Pusat  memberikan berimbang. Secara makro, dapat dilihat dari
kewenangan yang lebih besar kepada terjadinya  ketimpangan pembangunan vans
Pemerintah  Daerah untuk  melaksanakan signifikan misalnya antara wilayah desz dan
serangkaian proses, mekanisme dan tahapan  kota, antara wilayah Indonesia Timur dan Barat.
perencanaan yang dapat menjamin keselarasan  antara wilayah Jawa dan luar Jawa dan
pembangunan antar daerah-tanpa mengurangi sebagainya.  Kesenjangan tersebut  pada
kewenangan yang diberikan. Pembangunan  akhirnya menimbulkan permasalahan yang
mengandung makna pertumbuhan (growth) dan  dalam.  konteks sangat merugikan bagi
perubahan (change) (Surahman, 2005). keseluruhan proses pembangunan. Potensi
konflik menjadi sedemikian besar, yang
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